Khutbah Jum’at:
Ekspresi syukur atas nikmat akal dan kesempatan menuntut ilmu
Khutbah I
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Jama’ah jum’at rohimakumullah,

Segala puji serta syukur marilah kita panjatkan kepada Allah Swt. atas segala nikmatnya, sehingga kita dapat berkumpul
untuk melaksanakan kewajiban sholat jum’at di hari jum’at yang penuh berkah ini. Tentu, khatib berwasiat kepada jama’ah
dan khususnya untuk diri khatib pribadi, mari kita meningkatkan takwa kita kepada Allah SWT dengan selalu melaksanakan
semua perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.

Jama’ah jum’at rohimakumullah,

Pada kesempatan ini, bapak ingin menyampaikan khutbah tentang Ekspresi syukur atas nikmat akal dan kesempatan
menuntut ilmu. Pernahkah kita merenung, bahwa ketakwaan yang diwujudkan melalui rasa syukur yang mendalam atas dua
karunia yang Allah titipkan kepada kita yaitu karunia akal pikiran yang sehat dan kesempatan untuk menuntut ilmu.

Allah SWT berfirman di dalam Qs. Az-Zumar: 9 mengenai tmggmya kedudukan ilmu dan pentlngnya akal:
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Artinya: "Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahw?
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (QS. Az-Zumar: 9).

Jama’ah jum’at rohimakumullah,

Banyak manusia yang dikaruniai akal sehat dan kesempatan sekolah, namun mereka menyia-nyiakannya untuk hal-hal yang
tidak berguna. Rasa syukur yang sejati atas nikmat akal bukan hanya mengucap Alhamdulillah, melainkan membuktikannya
melalui taat aturan, penerapan adab, dan kesungguhan dalam belajar.

Mari kita renungkan sebuah kisah keteladanan dari seorang ulama muda generasi Salaf bernama Yahya bin Yahya Al-Laitsi,
salah satu murid terkemuka dari Imam Malik bin Anas di Madinah.

Yahya bin Yahya adalah seorang pemuda asal Andalusia (Spanyol). Beliau menempuh perjalanan ribuan kilometer
menyeberangi lautan dan padang pasir yang ganas demi satu tujuan yaitu menggunakan akal dan usianya untuk belajar
langsung kitab Al-Muwatta dari Imam Malik di Masjid Nabawi. Suatu hari, ketika majelis ilmu Imam Malik sedang
berlangsung dengan sangat khusyuk dan dipenuhi ratusan penuntut ilmu dari berbagai penjuru dunia, tiba-tiba terdengar
keriuhan besar dari luar masjid. Seseorang berteriak di lorong kota Madinah: "Ada gajah besar masuk ke kota Madinah!"

Perlu kita ketahui, gajah adalah hewan yang sangat langka dan belum pernah dilihat oleh penduduk Madinah maupun para
penuntut ilmu saat itu. Mendengar kabar tersebut, spontan seluruh murid yang berada di majelis berdiri, meninggalkan
kitab-kitab mereka, dan berlarian keluar masjid demi melampiaskan rasa penasaran mereka untuk melihat bentuk seekor
gajah. Majelis yang tadinya penuh sesak mendadak kosong seketika. Namun, di tengah riuhnya ruang masjid yang
ditinggalkan, Imam Malik melihat ada satu orang pemuda yang tetap duduk tenang di tempatnya. Pemuda itu tetap
memegang pena, membuka kitabnya, dan menatap sang guru dengan pandangan penuh rasa hormat. Pemuda itu adalah
Yahya bin Yahya Al-Laitsi.

Imam Malik yang heran kemudian mendekatinya dan bertanya dengan lembut: "Wahai anak muda, mengapa engkau tidak
ikut keluar melihat gajah? Padahal hewan itu tidak ada di negerimu, Andalusia?"

Yahya bin Yahya menunduk khidmat lalu menjawab dengan kalimat yang abadi dalam sejarah Islam:

"Wahai Imam, sungguh aku menempuh perjalanan yang sangat jauh dari Andalusia ke kota Madinah ini hanya untuk
melihat dan menimba ilmumu, bukan datang jauh-jauh untuk melihat gajah."

Mendengar ucapan tersebut, Imam Malik sangat terharu dan kagum atas kematangan akal, kedewasaan jiwa, dan kejelasan
tujuan pemuda ini. Imam Malik lantas memberinya julukan "Aqlu Ahlil Andalus" (Manusia yang Paling Berakal di Seluruh
Tanah Andalusia). Yahya tidak membiarkan akalnya ditipu oleh godaan distraksi sesaat, dan beliau membuktikan rasa
syukurnya atas kesempatan belajar dengan konsentrasi yang bulat.

Jama’ah jum’at rohimakumullah,

Kisah Yahya bin Yahya Al-Laitsi memberikan cermin yang sangat jelas bagi kita semua, khususnya para siswa dan warga
sekolah saat ini. Berapa banyak anak-anak di luar sana yang ingin sekolah tetapi terhalang biaya? Berapa banyak anak-anak
yang kehilangan fungsi akalnya karena musibah? Kita yang hari ini berada di sekolah yang nyaman, memiliki akal yang
cerdas, dan guru-guru yang membimbing, berada dalam nikmat yang sangat besar.



Bagaimana kita mengamalkan bentuk syukur atas nikmat akal dan ilmu ini di lingkungan sekolah?

1. Dizaman sekarang, "gajah" yang mengganggu konsentrasi belajar siswa hadir dalam bentuk smartphone, game
online, media sosial, dan godaan bercanda saat guru menjelaskan. Meneladani Yahya Al-Laitsi berarti mampu
mengendalikan diri: saat jam pelajaran tiba, letakkan gadget, fokuskan mata dan pikiran kepada guru, serta gunakan
akal untuk menyerap materi.

2. lJika teman-teman sekelas malas mengerjakan tugas, bolos, atau meremehkan pelajaran, jangan ikut-ikutan.
Gunakan akal sehat untuk membedakan mana yang membawa masa depan dan mana yang merusak diri. Orang
berakal tidak akan mengorbankan cita-citanya hanya demi solidaritas yang salah.

3. Rasa syukur atas kesempatan sekolah diwujudkan dengan merawat fasilitas sekolah—tidak merusak meja kursi,
menjaga kebersihan kelas, serta menjaga sopan santun kepada guru dan staf sekolah. llmu tidak akan meresap ke
dalam hati yang keras dan tidak beradab.

4. Cerdas secara akademis bukanlah untuk kesombongan. Siswa yang bersyukur akan menggunakan ketajaman
akalnya untuk mengajari teman yang kesulitan (tutor sebaya), menciptakan inovasi yang bermanfaat, dan
mengharumkan nama sekolah.

Jama’ah jum’at rohimakumullah,

Demikian khutbah jum’at hari ini, Marilah kita jadikan momentum shalat Jum'at di sekolah ini untuk meluruskan kembali
niat belajar kita. Akal adalah wadah ilmu, dan ilmu adalah cahaya kehidupan. Jangan biarkan akal kita tumpul karena
kemalasan, dan jangan biarkan kesempatan belajar yang mahal ini berlalu tanpa arti.

Aamiin Ya Rabbal 'Alamin.
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"Ya Allah, kami memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rezeki yang baik, dan amal yang diterima. Ya Allah, berilah
kami manfaat dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami, ajarkanlah kepada kami apa yang bermanfaat bagi kami, dan
tambahkanlah ilmu serta pemahaman kepada kami."

"Ya Allah, hiasilah akal pikiran kami dengan hikmah dan pemahaman, serta jagalah anggota tubuh kami dari maksiat dan
kemalasan. Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari rasa lemah, malas, penakut, kikir, dan keburukan masa tua. Dan kami
berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang tidak khusyuk, nafsu yang tidak pernah puas, dan doa
yang tidak dikabulkan."
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